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Aliran kebatinan Subud merupakan salah satu gerakan spiritual yang telah
berkembang di Indonesia sejak lama, dengan berbagai praktik kebatinan yang
melibatkan pengolahan jiwa. Penelitian ini mengambil fokus pada komunitas
Subud di Ciroyom, Kota Bandung, untuk memahami lebih dalam tentang
bagaimana anggota Subud mengolah jiwa mereka melalui praktik kebatinan.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami lebih mendalam mengenai Praktik
Pengolahan Jiwa Dalam Aliran Kebatinan Subud di Ciroyom.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara
mendalam dan observasi partisipatif sebagai teknik pengumpulan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengolahan jiwa dalam Subud di Ciroyom
dilakukan melalui berbagai teknik, seperti latihan kepekaan, latihan latih tubi,
latihan tes kepekaan, dan latihan latih batin. Proses pengolahan jiwa ini dipandang
sebagai langkah penting untuk mencapai pemahaman lebih dalam tentang diri dan
mencapai kesejahteraan spiritual.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Hierarki salah satu
kontribusi terbesar Abraham Maslow adalah teori tentang kebutuhan. Teori ini
menggambarkan kebutuhan manusia berdasarkan tingkat prioritas dan pentingnya.
Di bagian paling bawah adalah kebutuhan fisik dan biologis seperti makanan, air,
tempat tinggal, dan keamanan. Kemudian, individu mencari kebutuhan psikologis
seperti cinta, penerimaan, dan pengakuan. Pada tingkat puncak hierarki adalah
kebutuhan aktualisasi diri, yaitu usaha mencapai potensi penuh dan pertumbuhan
pribadi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengolahan jiwa dalam aliran kebatinan Subud
di Ciroyom membawa dampak positif bagi anggota Subud. Mereka melaporkan
perubahan dalam diri mereka, termasuk peningkatan kesadaran, pemahaman diri,
dan kebahagiaan hidup. Pemimpin latihan memainkan peran penting dalam
membimbing anggota dalam proses pengolahan jiwa, yang menciptakan ikatan erat
dalam komunitas Subud di Ciroyom.

Kesimpulannya, pengolahan jiwa dalam aliran kebatinan Subud di Ciroyom, Kota
Bandung, merupakan aspek penting dalam kehidupan anggota. Praktik kebatinan
ini membawa manfaat positif bagi pengembangan diri dan kesejahteraan spiritual
anggota. Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut tentang pengolahan jiwa dalam
Subud dapat memberikan kontribusi berarti dalam konteks kehidupan masyarakat
luas dan memperkaya diskursus kebatinan dan spiritualitas di Indonesia.
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